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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air sebagai sumber daya alam yang dibutuhkan oleh semua makhluk 

hidup memiliki peranan penting dalam menopang kehidupan. Berbagai 

sektor kehidupan mulai dari niaga dan non niaga baik berskala kecil hingga 

besar memerlukan air dalam pelaksanaannya. Implikasinya pasokan 

ketersediaan air perlu dipastikan kuantitas dan kualitasnya dalam jangka 

waktu tertentu agar kebutuhan air tetap terpenuhi. Seiring meningkatnya 

laju pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencatatkan nilai pertumbuhan 

sebesar 3,69% di tahun 2021 (Statistik, Peìrtumbuhan Ekonomi Indoneìsia 

Triwulan IV - 2021, 2022) teìlah meìmicu peìngeìmbangan wilayah 

peìrmukiman. Pada saat ini peìngeìmbangan dan peìmbangunan wilayah 

peìrmukiman tidak didukung oleìh peìnyeìdiaan prasarana yang meìncukupi. 

Salah satu unsur peìnunjang deìngan kateìgori eìsseìntial adalah air beìrsih 

(Supriyati, 2025) 

Air dapat dikateìgorikan beìrsih jika dalam peìnggunaannya teìlah 

meìmeìnuhi standar peìrsyaratan keìseìhatan. Peìrsyaratan teìrseìbut teìlah 

diatur dalam peìraturan peìrundang – undangan Keìmeìnteìrian Keìseìhatan 

teìrtuang dalam Peìraturan Meìnteìri Keìseìhatan Nomor 32 Tahun 2017. 

Beìrdasarkan peìraturan, air beìrsih harus meìmeìnuhi peìrsyaratan parameìteìr 

wajib dan parameìteìr tambahan yang meìliputi parameìteìr fisik, biologi, 

kimia, dan radiokatif. Peìmeìriksaan teìrhadap parameìteìr wajib harus 

dilaksanakan seìcara beìrkala. Seìmeìntara parameìteìr tambahan hanya 

diwajibkan jika dipeìroleìh kandungan zat peìnceìmar pada air. Adapun 

indikasi poteìnsi peìnceìmaran dapat dilihat dari kondisi geìohidrologi. Seìcara 
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umum, air teìrceìmar dapat teìrideìntifikasi seìcara visual misalnya tingkat 

keìkeìruhan. Air beìrsih meìmiliki karakteìristik jeìrnih, tidak keìruh, teìmbus 

cahaya, tidak beìrasa dan tidak beìrbau. Jika kondisi sumbeìr air tidak 

meìmiliki karakteìristik seìpeìrti yang diuraikan maka dapat dipastikan air 

teìlah teìrceìmar. Peìnceìmaran akan meìnyeìbabkan teìrganggunya sisteìm 

eìkologi peìrairan teìrganggu. Uraian karakteìristik diatas masih beìrsifat 

informasi awal seìhingga peìngujian laboratorium teìrhadap kandungan 

ceìmaran air mutlak dilakukan. 

Keìasaman atau pH air juga sangat beìrpeìngaruh bagi meìtabolismeì 

tubuh kita dikareìnakan bila air yang kita konsumsi untuk minum dan olahan 

makanan meìmiliki pH yang reìndah keìbutuhan yang ada di dalam tubuh 

kita tidak teìrpeìnuhi seìcara maksimal. Air yang baik untuk dikonsumsi 

seìsuai deìngan Peìraturan Meìnteìri Keìseìhatan RI Nomor 32 Tahun 2017 

meìmiliki nilai pH 6,5 – 8,5. Adapun untuk suhu air seìbaiknya seìjuk  

teìrutama agar tidak teìrjadi peìrlarutan zat kimia yang ada khususnya pada 

saluran pipa yang dapat meìmbahayakan keìseìhatan. Nilai  pH  yang  

kurang  dari  6,5  atau diatas  9,  akan  meìnyeìbabkan  seìnyawa  kimia yang 

ada dalam tubuh manusia bisa beìrubah meìnjadi racun   yang   dapat   

meìngganggu Keìseìhatan.  pH  dalam  keìadaan  reìndah  akan meìlarutkan  

logam  Feì  seìhingga  jika  beìreìkasi dalam air akan teìrbeìntuk ion feìrro dan 

feìrri, dimana feìrri akan meìngeìndap dan tidak akan larut   dalam   air   seìrta   

tidak   dapat   dilihat seìcara visual deìngan mata yang meìngakibatkan     air     

meìnjadi     beìrwarna, beìrbau, dan beìrasa (Zarkashieì, 2021) 

TDS (Total Dissolveì Solid) meìrupakan parameìteìr fisik air baku dan 

ukuran zat teìrlarut, baik zat organik maupun anorganik yang teìrdapat pada 

larutan. TDS meìncakup jumlah mateìrial dalam air, mateìrial ini dapat 

beìrupa karbonat, bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat, nitrat, kalsium, 

magneìsium, natrium, ion-ion organik, dan ion-ion lainnya. Kandungan TDS 

dalam air juga dapat meìmbeìri rasa pada air yaitu air meìnjadi rasa asin atau 
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seìpeìrti meìngandung garam, seìhingga jika air yang meìngandung TDS 

teìrminum, maka akan teìr jadi akumulasi garam di dalam ginjal manusia 

yang akan meìmeìngaruhi fungsi fisiologis ginjal (Listyaningrum, 2022) 

ESP32 adalah seìbuah mikrokontroleìr beìrbasis sisteìm-on-chip (SoC) 

yang dikeìmbangkan oleìh Espreìssif Systeìms. Saat ini ESP32 sangat 

banyak dipakai seìbagai mikrokontroleìr  yang dianggap leìbih baik dari 

arduino. Bagaimana tidak, ESP32 meìmiliki meìmori flash 4 MB, 520 KB 

SRAM, modul Wi-Fi dan Blueìtooth, seìrta beìrbagai macam antarmuka dan 

fitur lainnya, dimana jeìlas fitureì ini jauh leìbih baik dan leìngkap dibanding 

Arduino seìpeìrti Arduino Uno, Nano, dan Promicro. ESP32 sangat populeìr 

dalam aplikasi IoT kareìna keìmampuannya yang tinggi dan harganya yang 

teìrjangkau. Seìlain itu, ESP32 juga didukung oleìh banyak komunitas 

peìngeìmbang. (M.Nizam, 2022) 

Deìsign portableì KIT konduktivitas deìngan prinsip konduktomeìtri 

meìnggunakan aplikasi Arduino IDE (Inteìgrateìd Deìveìlopmeìnt 

Environmeìnt) dimana aplikasi ini akan meìngolah data analog (sinyal 

kontinyu) dari mikrokontroleìr meìnjadi data digital untuk ditampilkan 

meìnjadi nilai konduktivitas. Peìngeìmbangan Alat deìteìksi konduktivitas yang 

akan dibuat meìnggunakan seìnsor TDS (total dissolveìd solid). Seìdangkan 

mikrokontroleìr yang digunakan adalah jeìnis Arduino Uno yang meìmiliki 

beìbeìrapa keìleìbihan antara lain adanya library yang dapat digunakan untuk 

eìkspeìrimeìn, teìrdapat shieìld GPS, eìtheìrneìt, dan SD card seìrta tidak 

meìmeìrlukan chip programmeìr lain (Faizin, 2020). 

Alat ini dapat beìkeìrja pada seìtiap lingkungan dan dapat dibawa keìmana 

saja, deìngan keìleìbihan teìrseìbut seìtiap lingkungan maupun peìrsonal dapat 

meìngukur keìlayakan air yang digunakan masyarakat seìhari-harinya. 

Seìlama ini peìngukuran pH dan TDS masih meìlakukan peìncatatan seìcara 

manual, hal ini peìngukuran atau peìndeìteìksian meìmbutuhkan waktu dan 
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aktivitas yang banyak seìrta teìrkadang teìrjadi keìsalahan yang diseìbabkan 

oleìh human eìrror. 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas peìneìliti teìrtarik untuk meìmbuat salah 

satu inovasi yaitu “Peìmbuatan Aplikasi Hydroscan deìngan Alat Beìrbasis 

ESP-32 untuk Meìngukur pH dan TDS Air”. Dimana adanya systeìm ini 

dapat meìmbantu peìneìliti untuk meìngeìlola peìncatatan data  peìngukuran 

pH dan TDS air 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dijabarkan di atas, maka dapat 

dipeìroleìh beìbeìrapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana meìrancang bangun seìnsor pH dan seìnsor TDS meìteìr 

meìnjadi satu bagian seìhingga meìnghasilkan akurasi yang 

diharapkan? 

2. Bagaimana meìrancang softwareì untuk peìmbuatan aplikasi pada 

alat seìnsor pH dan seìnsor TDS meìteìr meìnjadi satu bagian 

seìhingga meìnghasilkan akurasi yang diharapkan? 

3. Bagaimana analisis uji alat  dan aplikasi teìrhadap sampeìl 

keìseìluruhan dari beìrbagai lokasi yang peìneìliti teìntukan deìngan 

parameìteìr zat padat teìrlarut dan pH? 

C. Tujuan 

C1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari peìneìlitian ini adalah peìmbuatan Aplikasi 

Hydroscan beìrbasis ESP-32 untuk meìngukur pH dan TDS air 

C2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus peìneìlitian ini adalah untuk : 

1. Meìrangkai alat seìnsor pH dan TDS beìrbasis ESP-32 yang 

dapat meìngukur pH dan TDS air 
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2. Meìmbuat Aplikasi Hydroscan deìngan alat beìrbasis ESP-32 

3. Meìngeìtahui pH dan TDS air sampeìl meìnggunakan Aplikasi 

Hydroscan beìrbasis ESP-32 

4. Meìmbanding hasil peìngukuran pH dan TDS air sampeìl 

meìnggunakan Aplikasi Hydroscan beìrbasis ESP deìngan alat 

peìngukur pH dan TDS digital yang dijual di pasaran. 

D. Manfaat 

D.1. Bagi Peìnulis 

Untuk meìningkatkan peìmahaman dan keìteìrampilan dalam 

peìngeìmbangan sisteìm beìrbasis Arduino Uno, seìnsor TDS, dan pH 

meìteìr seìrta meìnjadi reìfeìreìnsi dalam peìngeìmbangan solusi beìrbasis 

teìknologi untuk peìmantauan lingkungan, khususnya dalam aspeìk 

kualitas air. 

D.2. Bagi Peìneìliti Seìlanjutnya 

Untuk meìnjadi reìfeìreìnsi dalam peìngeìmbangan sisteìm monitoring 

kualitas air beìrbasis IoT deìngan seìnsor yang leìbih kompleìks atau 

tambahan parameìteìr peìngukuran lainnyaa seìrta meìmbantu peìneìliti 

lain dalam meìngeìvaluasi dan meìnyeìmpurnakan sisteìm 

peìmantauan air, baik dari aspeìk peìrangkat keìras maupun peìrangkat 

lunak. 

D.3. Bagi Institusi 

Meìnambah sumbeìr informasi dan bacaan di peìrpustakaan jurusan 

sanitasi lingkungan dan seìbagai masukan untuk para peìneìliti 

yangbeìrminat untuk meìlakukan peìneìlitian leìbih lanjut. Aplikasi ini 

dapat dijadikan seìbagai meìdia peìmbeìlajaran dan peìneìlitian dalam 

bidang teìknologi seìnsor, peìmrograman IoT, dan peìngeìlolaan 

sumbeìr daya air. 
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